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Abstract: The public's low understanding of civil law rights and
obligations remains a problem that results in legal conflicts and
losses. In Cianjur District, Cianjur Regency, various civil law
issues such as family disputes, agreements, inheritance, and
[E8bis are often resolved informally due to limited legal literacy.
This community service activity aims to increase public
understanding and legal awareness through education on civil
BB righis and obligations by advocates from civil law firms.
The method used is a@ community organizing approach with a
qualitative-participatory strategy through ebservation, group
discussions, @formal interviews, counseling, and legal
consultations. The rEYts of the activity show an increase in
legal understanding, changes in public attitudes towards dispute
resolution, and increased public participation in utilizing legal
services. This program strengthens the role of advocates as
agents of education and legal empowerment for the community.

Abstrak: Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap hak dan
kewajiban hukum perdata masih menjadi permasalahan yang
berdampak pada munculnya konflik dan kerugian hukum. Di
Kecamatan Cianjur, Kabupaten Cianjur, berbagai persoalan
hukum perdata seperti sengketa keluarga, perjanjian, warisan,
dan utang piutang kerap diselgikan secara informal akibat
keterbatasan literasi  hukum. giatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan
kesadaran hukum masyarakat melalui edukasi hak dan
kewajiban hukum perdata oleh advokat kantor hukum perdata.
Metode yang digunakan adalah pendekatan pengorganisasian
komunitas dengan strategi kualitatif- partisipatif melalui
observasi, diskusi kelompok, wawancara informal, penyulihan,
dan  konsultasi  hukum. Hasil
peningkatan pemahaman hukum, perubahan sikap masyarakat
terhadap penyelesaian sengketa, serta meningkatnya partisipasi

kegiatan  menunjukkan

masyarakat dalam memanfaatkan layanan hukum. Program ini
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memperkiat  peran  advokal sebagai agen edukasi dan
pemberdayaan hukum masyarakat.

Pendahuluan

Hukum perdata sangat penting untuk mengatur interaksi hukum antar
individu dalam masyarakat, terutama yang berkaitan dengan perjanjian, warisan,
hak dan kewajiban keluarga, serta kegiatan hukum lainnya. Meskipun demikian,
banyak individu masih belum sepenuhnya memahami hak dan tanggung jawab
mereka berdasarkan hukum perdata, yang dapat mengakibatkan konflik hukum dan
pelanggaran hak sipil. Dilema ini biasanya disebabkan oleh kurangnya pendidikan
hukum yang praktis dan mudah dipahami serta terbatasnya akses terhadap
informasi hukum. (Husain et al., 2024)

Konflik keluarga, penyelesaian hutang, jual beli, warisan, dan masalah perdata
lainnya merupakan masalah hukum perdata yang umum terjadi di Kecamatan
Cianjur, Kabupaten Cianjur. Banyak orang menangani masalah hukum ini secara
informal atau bahkan mengabaikan proses hukum yang relevan karena kurangnya
pengetahuan hukum yang memadai. Karena tidak menyadari hak dan tanggung
jawab perdata mereka, banyak orang mengalami kerugian finansial dan hukum.
(Nugraha et al., 2025)

Ketidakjelasan hukum dan konflik sosial juga lebih mungkin terjadi karena
kurangnya kesadaran masyarakat terhadap hukum. Konflik yang seharusnya dapat
dihindari dengan mengetahui hak dan tanggung jawab seseorang berdasarkan
hukum perdata malah berubah menjadi pertempuran yang berkepanjangan. Selain
itu, orang-orang yang tidak menyadari proses hukum yang tepat seringkali enggan
mengikuti jalur hukum resmi karena mereka menganggapnya sulit, mahal, dan
memakan waktu. (Nugraheni & Adityarani, 2025)

Sebagai salah satu instrumen penegak hukum, para advokat memainkan peran
penting dalam situasi ini dengan berperan sebagai pendidik publik dan penyedia
layanan hukum di pengadilan. Para advokat memiliki kewajiban sosial untuk
meningkatkan pengetahuan hukum masyarakat dan menawarkan bantuan hukum,
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat. Akibatnya,
kerja komunitas oleh para advokat merupakan cara penting untuk menjembatani

kesenjangan antara masyarakat dan hukum.(Rauzi & Suriadiata, 2024)
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Salah satu langkah nyata untuk meningkatkan literasi hukum di Kecamatan
Cianjur, Kabupaten Cianjur, adalah program layanan advokasi dari firma hukum
perdata, yang menawarkan pengajaran tentang hak dan kewajiban perdata. Program
ini bertujuan untuk memberikan nasihat hukum, percakapan, dan konsultasi yang
praktis dan mudah dipahami, dengan menyesuaikan isi hukum dengan tantangan
yang secara rutin dialami individu dalam kehidupan sehari-hari.

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan agar masyarakat dapat lebih
memahami hak dan tanggung jawab hukum perdata mereka, memberdayakan
mereka untuk bertindak sesuai hukum, menghindari konflik, dan membela
kepentingan hukum mereka secara bebas. Selain itu, tindakan ini memperkuat posisi
para advokat firma hukum sebagai mitra masyarakat dalam mencapai keadilan,

kejelasan hukum, dan ketertiban hukum.

Metode

Masyarakat menjadi fokus utama seluruh kegiatan dalam program pengabdian
masyarakat ini, yang menggunakan strategi pengorganisasian masyarakat. Warga
Kecamatan Cianjur, Kabupaten Cianjur, menjadi sasaran pengabdian masyarakat,
khususnya mereka yang mungkin atau mungkin tidak berurusan dengan masalah
hukum perdata. Tokoh masyarakat, kepala desa/kecamatan, dan kelompok
masyarakat berperan sebagai pihak yang dibantu dalam proses perencanaan dan
pengorganisasian proyek pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di wilayah
Kecamatan Cianjur.

Untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan hukum perdata masyarakat,
proses perencanaan aksi dilakukan secara partisipatif melalui kerja sama awal
dengan para penerima manfaat. Tim pelayanan masyarakat, yang terdiri dari para
advokat dari praktik hukum perdata, dan masyarakat melakukan diskusi dan
pemetaan masalah untuk memilih kegiatan pelayanan prioritas. Keterlibatan aktif
masyarakat selama fase perencanaan menjamin bahwa desain program secara
akurat mencerminkan kebutuhan dan keadaan masyarakat setempat.

Proyek pengabdian masyarakat ini menggunakan metodologi penelitian
kualitatif-partisipatif, termasuk wawancara informal, diskusi kelompok, dan
observasi lapangan sebagai metode pengumpulan data. Metode ini memungkinkan

masyarakat dan tim pengabdian masyarakat untuk bekerja sama dalam memahami
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lingkungan sosial dan hukum di lingkungan tersebut sekaligus mengembangkan
strategi pengajaran hukum perdata yang komprehensif dan bermanfaat. Isi dan
struktur proyek pengabdian masyarakat dikembangkan menggunakan temuan dari
proses penelitian partisipatif. (Nugrahaningsih et al., 2023)

Pelaksanaan pendidikan hukum perdata melalui konseling dan percakapan
interaktif, layanan konsultasi hukum, dan bantuan dasar dalam memahami hak dan
kewajiban hukum perdata merupakan beberapa kegiatan pengabdian masyarakat.
Untuk menentukan efektivitas program dan mengembangkan saran untuk tindakan
selanjutnya, kegiatan tersebut diakhiri dengan penilaian dan refleksi bersama
masyarakat. Diharapkan pengabdian masyarakat ini akan mengembangkan
kesadaran organisasi masyarakat di bidang hukum perdata dan meningkatkan
literasi hukum publik selama tahapan-tahapan ini.

Pelaksanaan

Pendidikan
Hukum

Memahami
lingkungan soslal
dan hukum

Konseling,
konsultasl, dan
bantuan hukum

Penilaian dan Pengorganisasian Perencanaan

Refleksi Masyarakat Partisipatif
Mengidentifikasi
vt NG
@R perdata masyarakat

Literasi Hukum Kesadaran
Perdata Hukum Perdata
Rendah Meningkat

Masyarakat tidak Masyarakat
rmemahatni hak memahsmi hak dan
hukum kewajiban hukum

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

ﬁasil dan Pembahasan

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat mencerminkan peningkatan
kesadaran akan hak dan kewajiban hukum perdata di Kecamatan Cianjur,
Kabupaten Cianjur. Reaksi para peserta selama kegiatan penyuluhan dan diskusi, di
mana masyarakat mulai menyadari hak dan tanggung jawab mereka dalam hal
warisan, kontrak, dan hukum keluarga, menunjukkan hal ini. Mayoritas peserta

mengatakan bahwa, sebelum kegiatan pengabdian masyarakat, mereka tidak
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menyadari unsur- unsur hukum dari masalah yang mereka hadapi secara rutin,
terutama terkait dengan prosedur hukum dan konsekuensi hukum dari proses
perdata.

Gagasan tentang kesadaran hukum, yang menyatakan bahwa informasi
hukum adalah langkah pertama dalam membentuk sikap dan perilaku hukum
publik, sejalan dengan peningkatan pemahaman ini. Telah terbukti bahwa
pendidikan hukum kontekstual dan terapan bekerja lebih baik daripada hanya
konten hukum normatif. Hasil dari program pengabdian masyarakat ini konsisten
dengan inisiatif pengabdian masyarakat lainnya yang menyoroti bagaimana
pendidikan hukum berbasis kebutuhan dapat meningkatkan literasi hukum dan
mencegah potensi konflik sipil di tingkat lokal.

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan perubahan persepsi
publik tentang pentingnya hukum perdata dalam kehidupan sehari-hari, di samping
peningkatan kesadaran. Masyarakat mulai menyadari bahwa menyelesaikan
sengketa hukum secara damai tanpa landasan hukum yang kuat dapat
mengakibatkan lebih banyak sengketa di kemudian hari. Peningkatan keterlibatan
publik dalam debat dan konsultasi hukum, serta meningkatnya kecenderungan
untuk menyelesaikan sengketa hukum melalui prosedur yang sesuai dengan
persyaratan hukum, merupakan indikasi dari hal ini.

Perubahan sikap ini dapat dianggap sebagai tanda peningkatan pemahaman
hukum masyarakat. Gagasan efikasi hukum menyatakan bahwa sikap dan
pemahaman masyarakat mengenai kepatuhan dan penggunaan hukum sebagai
panduan perilaku, di samping keberadaan norma-norma hukum, berdampak pada
keberhasilan penegakan hukum. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya
tentang pelayanan masyarakat, yang menemukan bahwa keterlibatan langsung
masyarakat dalam proses pendidikan hukum dapat membentuk pandangan hukum
yang lebih konstruktif dan baik.

Strategi pengorganisasian masyarakat dalam program pengabdian masyarakat
ini telah berhasil meningkatkan keterlibatan dan partisipasi masyarakat. Masyarakat
memiliki rasa kepemilikan terhadap program pengabdian masyarakat sebagai
konsekuensi dari keterlibatan peserta sejak tahap perancangan hingga penilaian,

yang menghasilkan partisipasi yang relatif tinggi sepanjang program. Selain sebagai
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peserta pasif, masyarakat secara aktif berkontribusi dalam perumusan isu dan solusi
hukum yang dibutuhkan.

Teknik pengorganisasian masyarakat, secara teori, menyoroti pentingnya
keterlibatan aktif masyarakat dalam proses transformasi sosial. Hasil dari pelayanan
masyarakat ini konsisten dengan strategi tersebut, di mana keberhasilan program
ditentukan tidak hanya oleh penyebaran informasi hukum tetapi juga oleh
pertumbuhan kesadaran masyarakat dan kemampuan masyarakat untuk menangani
masalah hukum secara mandiri. Selain itu, jenis kerja masyarakat ini menunjukkan
bahwa pendekatan partisipatif terhadap pendidikan hukum lebih berkelanjutan
daripada pendekatan dari atas ke bawah.

Hasil dari program pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa kehadiran
advokat di firma hukum perdata memiliki pengaruh positif terhadap kepercayaan
publik terhadap hukum. Melalui inisiatif pengajaran dan konsultasi, masyarakat
mendapatkan akses langsung kepada advokat sebagai sumber pengetahuan hukum
yang sah dan tepercaya. Masyarakat didorong untuk mengkomunikasikan masalah
hukum mereka secara lebih terbuka dan mencari solusi hukum yang sesuai.

Diskusi ini mendukung gagasan bahwa para advokat berperan sebagai agen
pemberdayaan hukum di masyarakat sekaligus penegak huku alam sistem
peradilan. Tanggung jawab pelayanan masyarakat para advokat sejalan dengan
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Mandat Advokat, yang menyoroti
kewajiban sosial profesi hukum. Hasil dari pelayanan ini juga sejalan dengan hasil
serupa, yang menunjukkan bahwa partisipasi advokat dalam pendidikan hukum
dapat mengurangi akses masyarakat terhadap keadilan.

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang inisiatif untuk mencegah
sengketa pengadilan perdata merupakan konsekuensi penting dari proyek
pengabdian masyarakat ini asyarakat mulai menyadari betapa pentingnya
membuat perjanjian tertulis, menjunjung tinggi hak dan kewajiban masing-masing
pihak, dan menghubungi pengacara sebelum menempuh tindakan hukum.

Pengetahuan ini berpotensi mengurangi jumlah konflik perdata yang timbul
dari kesalahpahaman atau ketidaktahuan hukum. Dari sudut pandang teori
pencegahan hukum, pendidikan hukum berperan sebagai instrumen untuk
mencegah pelanggaran dan konflik hukum. Argumen ini didukung oleh hasil

program pengabdian masyarakat ini, yang juga menguatkan temuan pengabdian
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masyarakat sebelumnya yang menyoroti bagaimana peningkatan literasi hukum
publik membantu membangun ketertiban dan kepastian hukum di tingkat lokal.
Akibatnya, keterlibatan komunitas dari para advokat firma hukum perdata dapat
memiliki efek jangka panjang dalam meningkatkan pemahaman publik tentang

hukum di samping efek jangka pendeknya.
Tabel 1. Profil Subyek Pengabdian Masyarakat

No  Karakteristik Subyek Keterangan
1 Lokasi Pengabdian Kecamatan Cianjur, Kabupaten Cianjur
2 Jumlah Peserta 30 orang
3 Jenis Kelamin Laki-laki dan Perempuan
4 Rentang Usia 25-55 tahun
5 Latar Belakang Masyarakat umum dan tokoh masyarakat
6 Jenis Permasalahan Keluarga, waris, perjanjian perdata

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan
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Kesimpulan
Program pengabdian masyarakat berupa edukasi hak dan kewajiban hukum
perdata yang dilaksanakan oleh advokat kantor hukum di Kecamatan Cianjur,
Kabupaten Cianjur, terbukti berkontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman,
kesadaran, dan sikap hukum masyarakat terhadap hukum perdata. Melalui
pendekatan pengorganisasian komunitas dan metode kualitatif-partisipatif,
masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan praktis mengenai perjanjian,
arisan, hukum keluarga, dan pencegahan sengketa perdata, tetapi juga terlibat
gdif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Hasil
pengabdian menunjukkan adanya peningkatan literasi hukum, perubahan sikap
terhadap pentingnya penyelesaian masalah sesuai prosedur hukum, serta
tumbuhnya kepercayaan masyarakat terhadap peran advokat sebagai pendidik dan
mitra hukum. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berdampak
jangka pendek dalam memberikan pemahaman hukum, tetapi juga berpotensi
menciptakan kesadaran hukum yang berkelanjutan serta mendorong terciptanya

ketertiban, kepastian, dan keadilan hukum dI tingkat komunitas.
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hukum perdata di lingkungan masyarakat.
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